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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Budaya organisasi merupakan pembeda antara instasi satu dengan isntansi 

yang lainnya.Dalam setiap organisasi harus salu memperhatikan sumber daya 

manusia, karena sumber daya manusia merupakan factor penting dalam perkembangan 

suatu lembaga.Sumber daya manusia terlibat banyak pihak dari berbagai lembaga, 

mulai dari perusahaan kecil, sedang dan sampai lembaga besar sekalipun untuk 

mencapai tujuan instansi atau lembaga. 

Dalam sebuah perusahaan untuk menjalankan budaya organisasi yang sudah 

dibuat perusahaan maka penting peran seorang manajer untuk mempengaruhi atau 

memberikan dorongan kepada bawahannya untuk ikut serta dalam menjalankan 

budaya organisasi dalam wujud memperbaiki diri. Dengan begitu apabila dari 

karyawan sudah melaksakan budaya organisasi maka tingkat kemajuan produktivitas 

kerja karyawan akan juga ikut berkembang. 

Perlu kiranya disadari bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan 

bidang strategis dari organisasi. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam 

setiap kegiatan organisasi, karena manusia merupakan perencana dan penentu 

terwujudnya tujuan organisasi, untuk itu dibutuhkan pengetahuan tentang perilaku 

manusia dan kemampuan untuk mengelolanya.
1
Sumber daya manusia merupakan 

                                                           
1
Edy Sutrisno, 2009,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta :Kencana Prenada Media Group), 5.   
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factor untama. Selain memberikan dorongan kepada karyawan, seorang manajer dalam 

organisasi mempunyai peran penting untuk mengelola  unsur manusia secara baik agar 

memperoleh tenaga kerja yang berkomitmen dalam menjalankan tugas yang sudah di 

embankan kepadanya dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang ada di 

perusahaan. 

Untuk saat ini, maraknya bisnis-bisni yang bersifat konvensional mulai 

mengembangkan dan merangkap dengan bisnis syariah contohnya: perbankan syariah, 

asuransi syariah, dan hotel syariah. Hal seperti ini tidak terjadi di indonesia saja, tapi 

juga negara-negara tetangga yang warganya mayoritas muslim ataupun non-muslim, 

seperti timur tengah, malaysia, sinngapura, dan hongkong dan beberapa negara 

lainnya. 

Asuransi syari’ah adalah asuransi syari'ah disebut juga dengan asuransi 

ta'awun yang artinya tolong menolong atau saling membantu . Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa asuransi ta'awun prinsip dasarnya adalah dasar syariat yang saling 

toleran terhadap sesama manusia untuk menjalin kebersamaan dalam meringankan 

bencana yang dialami peserta. Prinsip ini sesuai. Dengan firman allah swt dalam surat 

al maidah ayat 2, yang artinya :
2
 

"dan saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan dan jangan 

saling tolong menolong dalam dosa dan permusuhan" 

Untuk saat ini perkembangan asuransi syrai’ah sangat berkembang 

pesat.Hampis semua bisnis-bisnis perbankan maupun hotel dan asuransi mepunyai dua 

bentuk yakni berbasis konvensional dan syari’ah.Pada dasarnya asuransi syariah dan 

                                                           
2
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asuransi konvensional mempunyai tujuan sama, yaitu pengelolaan atau 

penanggulangan risiko. Namun beberapa perbedaan mendasar dalam kontrak awal 

menjadikan asuransi syariah dinilai lebih fair dibandingkan asuransi konvensional. 

Sistem asurasi syariah unggul dari segi akad. Dalam akad harus jelas karena 

menentukan sah tidaknya secara syariat. Klien nasabah bisa mengambil akad 

mudharabah atau tabarru’. 

AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya merupakan salah satu dari 

asuransi syariah yang ada di indonesia. Letak instansi yang stategis dan mudah untuk 

dijangkau ini membuat ajb bumiputera dapat berkembang dan bersaing dengan  

asuransi lainnya yang berbasis syariah maupun konvensional yang ada di wilayah 

Surabaya dan sekitarnya.  

Asuransi jiwa bersama bumiputera 1912 atau yang lebih dikenal sebagai AJB 

Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik bangsa indonesia  

yang pertama dan tertua. Pada awalnya AJB Bumiputera 1912 merupakan instansi 

asuransi yang berbasih konvensional. Pada tahun 2006 AJB Bumiputera 1912 

Surabaya mengembangkan instansi asuransi berkonsep syariah yang bertujuan untuk 

membantu dan saling tolong menolong sesuai dengan syari’ah islam. 

Meskipun asuransi berkonsep syari’ah  tidak membuat instansi ini kurang 

peminat untuk ikut serta dalam menjadi pemegang polis atau nasabah. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

diangka sebegai berikut: 
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1. Bagaimana pembentukan budaya organisasi asuransi syari’ah yang ada di AJB 

Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya? 

C. Bagaimana pemeliharaan budaya organisasi asuransi syari’ah yang ada di AJB 

Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya? 

D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui budaya organisasi 

seperti apa yang diterapkan di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya. 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan topik budaya oeganisasi 

yang ada di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya. 

b. Mampu menarik minat pembaca untuk turut bergabung dalam 

pengembangan asuransi syari’ah 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi bahan pertimbangan bagi baznas jatimuntuk meningkatkan kualitas  

b. Menambah bahan bacaan tentang AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang 

Surabaya.di lingkungan akademisimaupun masyarakat umum. 

c. sebagai bahan informasi penelitian selanjutnya. 

F. Definisi konsep 

Definisi konsep merupakan suatu definisi yang berdasarkan pada karakteristik 

yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep-
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konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau 

gejala yang dapat diamatidan diuji serta dapat ditemukan kebenarannya oleh orang 

lain.
3
 

1. Budaya organisasi 

Budaya merupakan konsep yang penting dalam memahami masyarakat 

dan kelompok manusia untuk wakyu yang sama. Moeljono berpendapat, 

budaya adalah sebagai pola semua suasana baik material atau semua perilaku 

yang sudah diadopsi masyarakat sebagai cara tradisonal sebagai pemecahan 

masalah-masalah anggotanya.
4
 Sedangkan organisasi adalah organisasi dapat 

didefinisikan sebagai kelompok orang yang saling berinteraksi dan 

bekerjasama untuk merealisasikan tujuan bersama.
5
 jadi, organisasi merupakan 

sutau kelompok yang saling berinteraksi dan saling berkerja sama untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi tidak 

hanya berinteraksi tanpa adanya aturan main untuk kedisiplinan. 

Dengan adanya sebuah budaya organisasi dalam lembaga maka akan 

memudahkan dan mampu meberikan arahan kepada karyawan secara tidak 

langsung. Arahan juga datang dengan adnya pimpinan yang mempunyai 

wewenang dalam sebuah lembaga atau instansi lainya. Yang kedua arahan 

yang ada pada tulisan atau atauran tertulis yang secara tidak langsung akan 

mengarahkan karyawan yang tidak atau atutan atau budaya seperti apa yang 

diterapkan dalam sebuah lembaga yang mereka tempati. 

                                                           
3
Jonathan Sarwono, 2006, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, Graham Ilmu, Yoyakarta, hal. 67-68 

4
 Uha,Ismail Nawawi, Perilaku Organisasi: Teori, ransformasi pada organisasi Bisnis, Politik dan Sosial, 

(Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya,2010), 365 
5
 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), 73 
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Budaya organiasi adalah nilai-nilai yang terjadi pegangan sumber daya 

manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya di dalam organisasi. 

Nilai-nilai tersebut yang akan memberikan jawaban apakah suatu tindakan 

benar atau salah, dan apakah suatu perilaku dianjurkan atau tidak, sehingga 

berfungsi sebagai landasan perilaku seseorang.
6
 

Budaya organisasi adalah disebut juga budaya perusahaan.Sering juga 

disebut budaya kerja yang tidak bisa dipisahkan dengan kerja sumber daya 

manusia (sdm).  Semakin kuat budaya organisasi semakin kuat pula dorongan 

untuk berprestasi 

Sedangkan untuk menciptakan atau pembentukan budaya oraganisasi 

menurut Robert A. Baron dan Jerald Greenberg mengindentifikasi adanya tiga 

factor yang dapat mempengaruhi asal mla sumber budaya organisasi, yaitu:
7
 

1. Pendiri perusahaan 

2. Pengalam dengan lingkungan 

3. Kontak dengan orang lain 

Jika suatu budaya organiasi sudah terbentuk dalam sebuah perusahaan 

atau instansi maka perlunya untuk mempertahankan budaya yang ada. Dengan 

tujuan untuk meningkatkan prestasi  dan mencapai tujuan perusahaan. 

Adapun tiga kekuatan untuk mempertahankan budaya organiasi yang 

ada menurut Robbins P. yakni :
8
 

                                                           
6
Uha, nawawi, Ismali, 2010, Perilaku Budaya Organiasi (Teori, Transformasi Aplikasi Pada Organisasi 

Bisnis , Politik Dan Sosial), Jakarta :  CV.Dwiputra Pustaka, Hal.366-367 
7
Wibowo,2010 ,Budaya Organisasi, Jakarta:  PT. RAJAGRAFINDO, Hal.67 
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1. Seleksi 

2. Sosialisasi dan  

3. Manajemen puncak 

2. Asuransi syari’ah 

Asuransi syariah adalah sebuah sistem dimana para 

partisipananggotapeserta mendonasikanmenghibahkan sebagian atau seluruh 

kontribusi yang akan digunakan untuk membayar klaim, jika terjadi musibah 

yang dialami oleh sebagian partisipananggotapeserta. Peranan perusahaan 

disini hanya sebatas pengelolaan operasional perusahaan asuransi serta 

investasi dari dana-danakontribusi yang diterimadilimpahkan kepada 

perusahaan. 

Sesuai dengan fatwa dewan syariah nasional (DSN), asuransi syariah 

diartikan sebagai usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara 

sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau 

tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai syariah.
9
 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir dalam 

penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, maka 

disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

                                                                                                                                                                                     
8
 Moh. pabundu Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Peningkatan kinerja Perusahaan, Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, Hlm, 20-21 
9
 proposal bumiputera, 9 
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Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang gambaran umum 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan. Latar belakang 

masalah menguraikan gambaran alas an penulisan melakukan penelitian tersebut. Pada 

bab ini dapat diketahui alasan kenapa melakukan penelitian tersebut yang selanjutnya 

peneiti terapkan dengan teori yang sudah ada dan dijelaskan pada bab selanjutnya. 

Bab kedua adalah kajian teoritik, pada bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu yang relavan dan kerangka teori islam. Penelitian terdahulu berisi tentang 

hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti dan memilki 

keterkaitan dengan penelitaian yang akan dilakukan.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang metode 

penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

validitas data dan teknik analisis data. Metode penelitian adalah gambaran cara atau 

teknik yang dilakukan dalam penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan  tentang 

berbagai uji yang akan digunakan untuk menganalisis data dan akan dijelaskan pada 

beb selanjutnya. 

Bab keempat adalah pembahasan. Pada bab ini berisi pembahasan yang 

memaparkan tentang budaya organisasi asuransi syari’ah (study kasus AJB 

Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya). Pada bab ini dibagi menjadi tiga sub 

pembahasan, yaitu gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan pembahasan 

hasil penelitian (analisis data). 
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Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran secara 

garis besar hasil penelitian. Bab ini merupakan bab terakhir penelitian setelah 

dilakukannya analisis data yang disimpulkan dan selanjutnya digunakan untuk 

memberikan saran untuk perubahan yang lebih baik. 

 


